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ABSTRAK 
 

Nama     : Regytha Prameswari 

Program Studi : Kedokteran Gigi  

Judul    : Perbedaan Tingkat Cemas, Takut, Dan Nyeri Sebelum Dan 

      Sesudah Perawatan Gigi Pada Pasien Di RSU Dan RSGM YARSI  

Latar belakang: Kecemasan merupakan respons psikologis yang umum dialami 

individu, termasuk dalam konteks perawatan gigi, dan dapat memengaruhi perilaku 

serta pengalaman pasien selama tindakan medis. Perbedaan antara rasa takut dan 

kecemasan terletak pada kejelasan penyebabnya, di mana kecemasan sering muncul 

tanpa alasan spesifik dan dapat dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya, persepsi 

terhadap nyeri, karakteristik pribadi, serta faktor lingkungan. Dalam bidang 

kedokteran gigi, prosedur seperti skeling ultrasonik dan restorasi gigi sering 

memicu kecemasan karena faktor suara alat, getaran, sensasi nyeri, maupun 

ketidakpastian prosedur. Tingkat kecemasan juga berkaitan dengan persepsi nyeri, 

di mana pasien yang lebih cemas cenderung merasakan nyeri lebih tinggi. 

Pengukuran kecemasan dapat dilakukan melalui laporan diri, indikator fisiologis, 

dan observasi perilaku, dengan kuesioner sebagai metode yang umum digunakan 

untuk menilai pengalaman subjektif pasien. Kesehatan gigi dan mulut berperan 

penting dalam kesehatan umum, sementara penyakit periodontal dan karies masih 

memiliki prevalensi tinggi sehingga memerlukan perawatan seperti skeling dan 

restorasi. Dalam perspektif Islam, menjaga kesehatan merupakan bagian dari 

amanah, dan rasa takut atau cemas dipandang sebagai bagian dari fitrah manusia. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan tingkat kecemasan pada pasien 

yang menjalani perawatan skeling ultrasonik dan restorasi gigi guna meningkatkan 

pemahaman serta strategi manajemen kecemasan dalam praktik kedokteran gigi.  

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat cemas, takut, 

dan nyeri pada pasien sebelum dan sesudah perawatan gigi, serta tinjauannya 

menurut perspektif  Islam. 

Metode: Jenis penelitian adalah penelitian analitik deskriptif dengan desain cross-

sectional. Jumlah responden sebanyak 32 responden dipilih menggunakan teknik 
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purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner VAS-Anxiety, 

kuesioner SFSI, dan kuesioner VAS-Pain, kemudian dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon. Hasil: Jumlah responden sebanyak 32 orang, didominasi perempuan 

(65,6%) dengan rata-rata usia 33,93 tahun. Diagnosis terbanyak adalah gingivitis 

(28,1%) dan jenis perawatan paling banyak dilakukan adalah scaling (53,1%). Hasil 

uji normalitas menunjukkan nilai p < 0,001 sehingga data berdistribusi tidak normal 

dan dianalisis menggunakan uji non-parametrik. Rata-rata skor takut dan cemas 

mengalami penurunan setelah perawatan baik pada kelompok scaling maupun 

restorasi. Skor nyeri meningkat saat tindakan dibanding sebelum perawatan, namun 

menurun kembali setelah perawatan selesai. Hasil uji bivariat menunjukkan 

terdapat perbedaan tingkat cemas, takut, dan nyeri sebelum dan sesudah perawatan 

gigi. Kesimpulan: Terdapat perbedaan tingkat cemas, takut, dan nyeri pasien 

sebelum dan sesudah perawatan gigi. Secara umum, tingkat kecemasan dan rasa 

takut menurun setelah perawatan, sedangkan nyeri meningkat saat tindakan namun 

menurun kembali setelah perawatan selesai. Hal ini menunjukkan bahwa perawatan 

gigi berpengaruh terhadap kondisi psikologis dan persepsi nyeri pasien.  

Kata kunci: Kecemasan, Rasa Takut, Nyeri, Skeling, Restorasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


